KEKUATAN DARI SANG IBU
Oleh : Fajri Fajrian (9B) 


Matahari mulai perlahan-lahan menghilang ditelan bumi. Menciptakan suasana senja yang sangat indah. Di sebuah rumah kecil tampaklah dua orang manusia yang telah bersiap-siap untuk menunaikan kewajibanya yaitu sholat magrib. Sayup-sayup terdengar suasana adzan dari Menara-menara masjid. Panggilah untuk menunaikan sholat. 
“Nak, ayo udah adan,” kata ibunya. 

“Iya bu, baru siap-siap.”

Tak lama anak dan ibu itu pun melangkahkan kaki mereka untuk menghadiri panggilan Allah yakni panggilan solat. 

***


Malam itu setelah selesai makan malam, Ratna dan ibunya sedang ngobrol tentang Pendidikan Ratna. 
“Nak, ibu mau mengatakan suatu hal tentang pendidikanmu. Sekarang kamu sudah kelas 3 SMA, itu artinya sebentar lagi kamu akan lulus dan kuliah. Tapi, satu hal yang ingin ibu sampaikan, ibu mohon maaf sebesar-besarnya karena ibu tidak mampu untuk biayain kuliahmu. Maafkan ibu, nak.”

Dengan perasaan berkaca-kaca Ratna pun berkata,” tidak apa-apa bu, ibu sudah membesarkan saya dan menyekolahkan saya dari SD sampai SMA bu. Itu sudah lebih dari cukup bu, seharusnya saya yang minta maaf bu karena saya belum bisa mandiri. Mulai saat ini Ratna berjanji bu, akan belajar sungguh-sungguh untuk bisa lulus dan mendapatkan beasiswa, minta doanya ya bu, semoga Ratna berhasil.” 

“Aamiin ya Allah,” lirih Ibu. 

***

Hari ini adalah hari yang sangat berarti untuk Ratna, iya dinyatakan lulus dengan hasil terbaik, sehingga ia berhak mendapatkan penghargaan berupa beasiswa kuliah gratis. 

Dengan hati gembira ia kembali ke rumah untuk menyampaikan kabar mendapatkan suasana yang sangat mengherankan. Banyak sekali orang-orang yang ada di rumahnya, ia sangat heran. “Ada apa ini?” tanyanya dalam hati. 

Tiba-tiba ada seseorang datang menghampirinya. “Dek Ratna, yang sabar ya, ibumu sudah pergi menghadap Allah SWT.” 

Ratna tak sanggup membendung air mata, ia menangis, menangis, dan menangis.
***

Setelah selesai pemakaman ibunya, Ratna pun melafalkan doa-doa untuk ibunya. “Selamat tinggal ibu,” lirihnya ketika Ia mau pulang. Ratna kini menjadi anak Yatim Piatu, ayahnya meninggal saat Ia masih SMP kelas 3. Hari ini ibunya pun menyusul ayahnya. Ratna berjanji akan bersungguh-sungguh dalam belajar hingga sukses. 
***

Ratna pun kini telah selesai wisuda dan lulus dengan baik. Ia kembali ke rumah dan mengunjungi makan orangtuanya. Di depan makam orangtuanya, Ratna pun berkata dengan lirih, “ Ayah, Ibu, sekarang Ratna sudah selesai kuliah dengan lulusan yang baik. Terima kasih tak terhingga Ratna ucapkan pada ayah dan ibu. Terima kasih juga untuk semua yang ayah dan ibu korbankan demi pendidikanku. Ya Allah luaskanlah kuburan orang tuaku, lapangkanlah kuburan mereka, terangilah liang lahat mereka, tunjukanlah pintu surga mu di waktu pagi dan petang ya Allah, aamiin.” 

Perlahan Ratna pun meninggalkan makam orang tuanya. Matahari perlahan-lahan menghilang di ufuk timur sana, mengungkit senja yang sangat indah, 

Maka nikmat Tuhan mana yang kamu dustakan. 

